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Tujuan penelitian ini adalah mengumpulkan informasi awal untuk
kebutuhan pengembangan media pembelajaran khususnya
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran. Jenis penelitian
ini adalah penelitian survey deskriptif. subjek penelitian ini adalah
mahasiswa yang akan melakukan kegiatan mengajar di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Metode yang digunakan dalam
pengumpulan informasi awal adalah studi literatur dan studi
lapangan. Studi literatur dilaksanakan dengan mengumpulkan
penelitian, sumber yang relevan dan mengkaji konsep-konsep pada
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran. Sedangkan studi
lapangan dilakukan dengan cara menyebarkan angket kebutuhan
menggunakan Google Form. Berdasarkan analisis kebutuhan mengenai
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran menunjukan
bahwa 69% para mahasiswa masih belum menerapkan keterampilan
membuka dan menutup pembelajaran sesuai dengan konsep-konsep
yang terkandung dalam keterampilan tersebut. 56,5% para mahasiswa
masih belum memahami keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran dengan contoh-contoh yang tepat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan analisis kebutuhan, diperlukan
pengembangan video pembelajaran keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran demi meningkatkan pemahaman tentang
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran.

ABSTRACT

The purpose of this study is to gather preliminary information for the
development of video skills to open and close the learning for
prospective teachers of vocation. This type of research is a descriptive
survey study, where the subject of this study is students who will be
performing teaching activities ata vocational high school. The method
used in early information collections is the study of literature and field
studies. The study of literature is carried out by gathering research,
relevant resources and reviewing concepts on the skills of opening and
closing learning. And the field study is done by spreading out need
figures using the Google form that will eventually be spread out. Based
on analysis of the concept of opening and closing skills shows that 69%
of students still have not applied the opening and closing skills
consistent with the concepts embodied in the skill. Based on field
results 56.5% students still do not understand the skill of opening and
closing learning during teaching. It results from an analytic need that
students need a skill learning video to open and close learning to
increase an understanding of the skill of opening and closing learning,
and then 100% of the students agree to develop a skill learning video
that can open and close learning that can be used individually or in
groups and can be used at anytime and anywhere.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan vokasi akan terus
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Demi menghasilkan siswa yang berkualitas maka
diperlukan seorang calon guru yang professional dalam melakukan tugasnya. Guru yang
profesional harus memiliki beberapa kualifikasi seperti kualifikasi kepribadian, kualifikasi profesi,
dan kualifikasi hubungan sosial (Fahmi et al., 2022). Di Indonesia terdapat peraturan yang
membahas tentang tenaga guru yaitu Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia (RI)
Nomor 14 Tahun 2005 berisi tentang tenaga guru professional memiliki tanggung jawab besar
berupa mendidik, melatih, memberikan arahan, dan memberikan penilaian evaluasi kepada siswa
yang diajarkan, serta tugas guru tersebut dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan maka
diperlukan pemahaman dan penerapan tentang keterampilan dalam mengajar secara profesional
atau biasa disebut degan kompetensi. (Marito, 2020)

Selain itu, ada Peraturan Pemerintah yang membahas tentang Standar Nasional dari
seorang guru yaitu Peraturan Undang-Undang RI Nomor 19 Tahun 2005 yang berisi tentang
kompetensi-kompetensi yang wajib dimiliki pada setiap guru seperti kompetensi professional
kemampuan berkomunikasi dengan siswa, kompetensi pedagogic kemampuan dalam mengelola
kegiatan pembelajaran, kompetensi kepribadian kemampuan dalam bentuk pribadi yang
berwibawa, dan kompetensi social kemampuan guru menguasai pembelajaran sesuai dengan
bidang ilmunya. Kompetensi yang bertindak dengan membimbing siswa, mentransfer ilmu, dan
keterampilan kepada siswa adalah kompetensi pedagogik dimana kompetensi tersebut guru
mampu menguasai prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik oleh para guru dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subyek belajar dan guru sebagai
fasilitator. Kompetensi ini memiliki peluang yang bertujuan untuk memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang efektif guna meningkatkan kualitas belajar siswa. Pembelajaran yang mendidik adalah
pembelajaran yang memotivasi siswa untuk belajar baik ilmu pengetahuan dan keterampilan.
Dalam Pengemasan pembelajaran yang sudah dibuat oleh guru setidaknya memperhatikan prinsip-
prinsip motivasi yang baik, sehingga mempengaruhi kualitas siswa dalam pembelajaran.

Meskipun terdapat perbedaan kualifikasi berdasarkan klasifikasinya, substansi isi dari
kualifikasi-kualifikasi tersebut tetaplah sama. Sehingga dalam praktiknya dapat diaktualisasikan
oleh guru dalam kesehariannya di kelas. Dari beragamnya kualifikasi yang harus dimiliki oleh
seorang guru, keterampilan guru dalam mengajar perlu mendapat perhatian karena dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu keterampilan yang mempengaruhi hasil belajar siswa
adalah keterampilan dasar mengajar. (Kurnia Yogi Pratama, 2022). Seorang calon guru wajib
memiliki keterampilan dasar mengajar (teaching basic skills) yaitu suatu kemampuan atau
keterampilan khusus dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) di dalam kelas.

Menurut Pringsewu (2019) keterampilan dasar guru yang wajib dikuasi serta dilaksanakan
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calon guru seperti (1) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (2) keterampilan
menjelaskan, (3) keterampilan mengelola kelas, (4) keterampilan bertanya, (5) keterampilan
memberi variasi, (6) keterampilan membimbing kelompok diskusi, (7) keterampilan memberi
penguatan, serta (8) keterampilan mengajar perorangan. (Pantaleon et al., 2022). Keterampilan yang
harus disikapi oleh semua calon guru adalah keterampilan membuka dan menutup pembelajaran.
Sebab, keterampilan tersebut mempengaruhi perhatian, minat, dan motivasi siswa dalam hasil
belajar. Dalam keterampilan membuka dan menutup pembelajaran terdapat beberapa komponen
yang harus diperhatikan oleh calon guru meliputi perhatian, menimbulkan motivasi, memberi
acuan melalui berbagai usaha, membuat kaitan atau hubungan di antara materi-materi yang akan
dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dikuasai oleh siswa, meninjau kembali
penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran, dan mengevaluasi (Oktaviani et al.,
2019)

Nyatanya masih banyak calon guru yang belum bertanggung jawab dalam memahami
esensi dari keterampilan dasar membuka dan menutup pembelajaran. Kegiatan membuka pelajaran
adalah suatu usaha untuk menciptakan prakondisi bagi siswa agar pada saat proses belajar mengajar
mental maupun perhatiannya siswa terpusat pada hal yang akan dipelajari sehingga dapat
memberikan pengaruh positif. Sedangkan, untuk kegiatan menutup pelajaran itu adalah suatu
upaya untuk mengakhiri pelajaran dengan cara memberikan gambaran secara menyeluruh tentang
materi yang sudah dipelajari oleh siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan
dengan tujuan untuk melihat tingkat capaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses
pembelajaran. (Sitinjak, 2020). (Hamka, 2019).

Menurut Arieska Dwi & Hasrul (2020) keterampilan membuka dan menutup pembelajaran
merupakan keterampilan yang harus difokuskan oleh calon guru. Hal ini dikarenakan calon guru
masih kurang paham esensi dari keterampilan tersebut. Masalah yang sering dihadapi oleh seorang
guru pada keterampilan membuka yaitu para calon guru terlalu menoton seperti membuka dengan
doa, menyapa siswa, dan mengabsensi sehingga siswa tidak termotivasi dan tidak minat untuk
memperhatikan guru selama kegiatan belajar dan mengajar (KBM). Dengan demikian untuk
meningkatkan pemahaman calon guru terhadap keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran maka diperlukan suatu media pembelajaran yang berisi tentang membuka dan
menutup pembelajaran dan media harus dikemas dengan menarik. (Saman, Ma'ruf, 2018)

Pada abad 21 dalam dunia pendidikan media pembelajaran merupakan komponen integral
dari sebuah sistem pembelajaran. Dimana media yang digunakan dirancang berbasis teknologi
karena faktor utama dari pendidikan yang berkualitas adalah meluasnya penggunaan teknologi
dalam pendidikan. Oleh sebab itu pada penggunaan media pembelajaran terdapat beberapa
keuntungan seperti memperlancar interaksi antara calon guru dengan siswa, materi pembelajaran
dapat diseragamkan, kegiatan belajar mengajar dikelas akan jauh lebih efektif, dapat menumbuhkan
minta siswa, sebagai alat rangsang untuk siswa, efisiensi waktu dan tenaga, serta dapat
membangkitkan gagasan- gagasan yang bersifat ideal. Media pembelajaran dibagi menjadi tiga jenis
yaitu media audio, media visual, dan media audiovisual (Shella Monica, 2020) (Ali Fikri et al., 2021).

No Jenis Media Digital Prosentase
1. Sosial Media (Youtube dan Whatsapp) 100%
2. PPT/Video/Song dan LCD 100%
3. Edmodo 25%
4. Kuis Online 80%
5. Web blog/Wiki 100%
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No Komponen Prosentase

1. Membantu kegiatan belajar dan mengajar di kelas 50%

2. Membantu meningkatkan kemampuan siswa (berbahasa 90%
Inggris)

3. Menarik perhatian dan memotivasi siswa 90%

Gambar 1 Media digital yang sering digunakan (dalam Kurniawati, Maolida & Anjanuputra, 2018)

Menurut Kurniawati, Maolida & Anjaniputra (2018) media digital yang banyak diketahui
dan sering digunakan oleh mahasiswa serta calon guru untuk menunjang kegiatan belajar mengajar
adalah media sosial, video/PPT/Pondcast dan LCD, Web serta kuis online. Namun, hasil dari media
digital yang digunakan pada aspek membantu kegiatan belajar dan mengajar di kelas masih belum
memuaskan. Dengan hasil yang belum memuaskan maka perlu adanya dorongan dari calon guru

dalam segi penerapan keterampilan dasar mengajar. (Nasirun et al., 2022).

Namun, menurut Regita Julianti, Tuti Iriani (2014) keterampilan dasar dari seorang calon
guru SMK masih belum memuaskan juga. Hal ini didasari oleh penelitian pendahuluan yang
dilakukan Dosen S1 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta.
Dimana presentasi dari pemahaman dan penerapan keterampilan dasar mengajar calon guru
khususnya keterampilan membuka dan menutup pembelajaran yang dilakukan seorang calon guru
di kelas masih di bawah 70%. Dengan demikian hal tersebut menunjukkan ketidaksiapan calon guru

dalam pelaksanaan keterampilan membuka dan menutup pembelajaran di kelas.

Pada Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan terdapat mata kuliah yang menunjang
untuk meningkatkan kemampuan seorang calon guru terhadap keterampilan dasar mengajar guru.
Mata kuliah Keterampilan Pembelajaran di tingkat Universitas telah menjadi mata pelajaran yang
wajib diambil bagi calon guru. Hal ini bertujuan sebagai bentuk memberikan bekal bagi calon guru
dalam mempersiapkan diri untuk mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Berdasarkan
analisis pendahuluan yang dilakukan pada 65 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Kompetensi
Pembelajaran diperoleh data sebesar 69% yang masih belum memahami keterampilan membuka
dan menutup pembelajaran dan 56,5% masih belum menerapkan keterampilan dasar mengajar
selama di kelas. Hal ini dikarenakan media pembelajaran yang digunakan dalam Mata Kuliah
Kompetensi Pembelajaran masih terlalu menoton sehingga dengan hasil yang diperoleh sebesar
100% mahasiswa setuju untuk dibuatkan video pembelajaran keterampilan dasar mengajar guru
untuk membantu para calon guru dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar guru selama di

kelas.

O (0%) 2 (8.7%)
0

1 2 3 a4

Gambar 2 Penerapan keterampilan dasar mengajar guru di kelas
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Gambar 3 Pengembangan video pembelajaran keterampilan dasar mengajar guru

Adapun tujuan awal penelitian ini adalah sebagai studi awal pengumpulan informasi dalam
rangka analisis kebutuhan untuk merancang media pembelajaran berupa video pembelajaran pada
penerapan keterampilan membuka dan menutup pembelajaran untuk calon guru vokasi. Analisis
kebutuhan dilakukan melalui studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur dilaksanakan
dengan mengumpulkan penelitian, sumber yang relevan dan mengkaji konsep-konsep pada
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran. Sedangkan studi lapangan dilakukan dengan
cara menyebarkan angket kebutuhan menggunakan Google Form.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Keterampilan Dasar Mengajar

Keterampilan adalah suatu kemampuan bagi seorang guru untuk menyelesaikan tugas
secara profesional. Pada KBM membutuhkan keterlibatan langsung antara guru dan siswa untuk
saling berinteraksi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Keterlibatan tersebut memiliki
peran masing-masing, salah satunya peran seorang guru sebagai koordinator menyusun,
mengorganisasi dan mengatur situasi belajar. Keterampilan mengajar guru adalah kemampuan
Kkhusus (most spesifis instructional behaviours) yang harus dimiliki oleh guru, dosen, instruktur atau
widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara efektif, efisien dan professional. Oleh
karena itu, keterampilan mengajar seorang guru memiliki enam aspek yang harus diterapkan
selama proses pembelajaran berlangsung, diantaranya: 1. Mengulas pembelajaran sebelumnya; 2.
Memberikan materi baru; 3. Memberikan latihan; 4. Memberikan umpan balik (feedback); 5.
Memberikan latihan mandiri; dan 6. Mengulas kembali materi yang telah diajarkan. (Pantaleon Et
Al, 2022).

Menurut Silvia Anggraini, Resma Marindra, M. H. (2021) keterampilan dasar mengajar
terbagi menjadi beberapa keterampilan seperti 1) keterampilan menjelaskan; 2) keterampilan
bertanya; 3) keterampilan menggunakan variasi; 4) keterampilan memberi penguatan; 5)
keterampilan membuka dan menutup pelajaran; 6) keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan; 7) keterampilan mengelola kelas dan; 8) keterampilan membimbing diskusi kelompok
kecil

2.2 Keterampilan Membuka dan Menutup Pembelajaran

Kegiatan membuka pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan kesiapan siswa
untuk belajar. Walaupun pada kegiatan membuka pembelajaran hanya memiliki waktu yang sangat
terbatas, namun seorang guru tetap harus melakukannya. Menurut Gane (2009) apabila ingin
melakukan kegiatan membuka pembelajaran harus memperhatikan dua hal yaitu kemampuan

kognitif dan motivasi siswa. Keterampilan guru dalam kegiatan membuka dan menutup pelajaran

Vol. 1, No. 05, Mei 2023, pp. 294 ~ 307



Jurnal Pendidikan West Science O 299

merupakan komponen terpenting dalam meningkatkan kualitas Pendidikan agar proses
pembelajaran menjadi optimal. Sebagai seorang guru harus mampu menguasai keterampilan
membuka dan menutup pelajaran baik secara teori maupun pelaksanaannya. Keterampilan tersebut
nantinya akan sangat berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa pada setiap proses
pembelajaran. Menurut Adi Indrawan, Hamuni (2017) Keterampilan membuka dan menutup
pelajaran adalah kegiatan seorang guru untuk menciptakan kesiapan mental dan menimbulkan
perhatian siswa agar terpusat pada yang akan dipelajari. Sedangkan menutup pelajaran adalah
mengakhiri kegiatan inti dari suatu proses pembelajaran. Keterampilan ini memiliki beberapa
komponen yang harus diperhatikan seperti meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi,
memberi acuan melalui berbagai usaha, membuat kaitan antara materi yang akan dipelajari dengan
kehidupan sekitar, meninjau kembali penguasaan inti pelajaran dengan merangkum inti pelajaran,
dan evaluasi. Kegiatan membuka pelajaran bertujuan untuk menyiapkan mental siswa agar siap
memasuki persoalan yang akan dipelajari atau dibicarakan, menimbulkan minat serta pemusatan
perhatian pada siswa yang akan dibicarakan dalam kegiatan interaksi edukatif. (Muhammad Sauki,
Muhammad Husin, 2017)

Menurut Andre Taulani Sandi, Yeni Haryanti, O. G. (2002) keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran memiliki tujuan seperti : a) Menyiapkan mental siswa untuk memasuki
kegiatan inti pembelajaran; b) Membangkitkan motivasi dan perhatian siswa terhadap tugas-tugas
yang akan dikerjakan; c) Siswa mengetahui batas-batas tugas yang harus dikerjakan; d) Siswa
mempunyai gambaran yang jelas tentang pendekatan yang mungkin akan digunakan dalam
pembelajaran; f) Siswa mengetahui antara pengalaman yang telah dikuasai dengan hal baru yang
akan dipelajari; g) Agar siswa dapat menghubungkan fakta, keterampilan, dan konsep yang
tercangkup dalam suatu peristiwa. Demi terwujudnya tujuan dari keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran, maka calon guru wajib menerapkan keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran sesuai dengan komponen-komponen yang ada. Menurut Imamuddin, M. (2022)
komponen membuka pembelajaran yaitu 1) Menarik perhatian siswa; 2) Menimbulkan motivasi;
dan 3) Memberi acuan. Sedangkan komponen menutup pembelajaran yaitu 1) Meninjau Kembali
penguasaan inti pelajaran; dan 2) Melakukan evaluasi. Selain memiliki tujuan dan komponen-
komponen, keterampilan membuka dan menutup pembelajaran juga memiliki prinsip-prinsip yang
harus diterapkan secara bersamaan dengan komponen agar tujuan dari keterampilan tersebut
tercapai. Menurut Syafi'i, M. (2014) prinsip-prinsip yang harus diperhatikan pada keterampilan
membuka dan menutup pembelajaran yaitu: 1) Prinsip bermakna; 2) Prinsip kontinu; 3) Prinsip
fleksibel; dan 4) Prinsip antusiasme

2.3 Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu perangkat fisik yang dirancang untuk mengantarkan
pesan dan pengetahuan dari guru kepada siswa sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang
efektif. Dalam menentukan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dari proses
pembelajaran, guru juga harus mengerti kriteria yang tepat dalam pemilihan media pembelajaran.
Pemilihan tersebut terdapat 6 kategori, antara lain; teks, audio, visual, video, manipulatif, dan
orang/subjek. (Firmadani, 2020 Riyan Arthur, Galih Ratna, Arris Maulana, 2019)

Vol. 1, No. 05, Mei 2023, pp. 294 ~ 307



Jurnal Pendidikan West Science d 300

| switimedia

pembelaj

Gambar 4 Macam-macam media pembelajaran (dalam Yaumi, 2016)

Menurut (Yaumi,2016) pembagian media dibagi menjadi tujuh ragam media pembelajaran,
mulai dari yang simpel sampai pada yang komprehensif; realia, model, teks, visual, audio, video
dan multimedia. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, diambil kesimpulan bahwa media
pembelajaran dibagi menjadi beberapa jenis/kriteria. Kriteria — kriteria yang umum digunakan
antara lain; teks, audio, visual, video, model tiruan/manipulatif dan multimedia. Menurut Gerlach
& Ely, diacu dalam Arsyad (2009) mengemukakan tiga ciri media sebagai berikut 1) Ciri fiksatif; 2)
Ciri manipulative; dan 3) Ciri distributive. Media pembelajaran juga memiliki manfaat seperti 1)
Meningkatkan motivasi; 2) Hasil belajar; 3) Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran; dan 4)
Menghemat waktu, ruang serta tenaga dari guru maupun siswa. Menurut Yani, & Nugraheni, A.
S. (2022) klasifikasi media pembelajaran terbagi menjadi tujuh: (1) audio-visual gerak contohnya
adalah video, gambar bersuara (2) audio visual diam contohnya adalah buku bersuara, (3) audio
semi gerak contohnya adalah tulisan jauh bersuara, (4) visual bergerak contohnya adalah film bisu,
(5) visual diam contohnya adalah media grafis, poster, ilustrasi (6) audio contohnya adalah
rekaman, radio, (7) cetak contohnya adalah buku. Untuk penelitian ini akan digunakan media
berbasis audio-visual dalam bentuk video.

2.4 Video Pembelajaran

Video pembelajaran menurut Riyana, C (2007) media video pembelajaran adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang dimana di
dalamnya terdapat teori, pengetahuan, konsep materi, prinsip pembelajaran ataupun langkah-
langkah yang harus dilaksanakan agar tujuan pembelajaran tercapai. Pengertian dari video itu
sendiri suatu bahan pembelajaran yang berisi materi yang akan disampaikan kepada siswa. Video
terdiri dari beberapa frame yang diproyeksikan dengan proyektor. Menurut Falahudin, 1. (2014)
menyatakan bahwa video adalah salah satu bahan pembelajaran non cetak yang disampaikan
kepada siswa dengan langsung melihat pada layar yang penuh dengan informasi dan disampaikan
secara lugas di hadapan siswa. Pendapat dari Alphaomegaproperty, (2020) media video
pembelajaran itu sebagai salah satu sarana penyampaian bahan atau materi pembelajaran dengan
tujuan: 1) dapat menjelaskan dan memudahkan penyampaian materi dengan jelas; 2) dapat
mengatasi masalah kurangnya waktu, kurangnya kemampuan melihat peserta didik, maupun guru
dan kurangnya ruang gerak; 3) dapat dipakai dengan tepat dan banyak variasi yang digunakan
disesuaikan dengan materi dan bahan yang ingin di sampaikan pada siswa.

Menurut Anisa & Lukman (2020) video pembelajaran mempunyai kelebihan seperti a) video
dapat di akses kapan dan dimana saja; b) dikemas secara menarik; ¢) mampu membantu para

penggunanya; d) mudah di akses; e) menjelaskan suatu pembahasan dengan detail; f) memiliki daya
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tarik dan dapat menjadi pemacu untuk belajar; g) dapat mengurangi kejenuhan belajar; h)
menambah daya tahan ingatan tentang obyek belajar yang dipelajari. Akan tetapi, video
pembelajaran juga memiliki kekurangan seperti a) proses pembuatan membutuhkan waktu yang
lama; b) dalam mengakses video untuk digunakan dalam proses pembelajaran perlu memerlukan
alat-alat pendukung; c) biaya pembuatan video mahal; d) menghasilkan siswa yang pasif; e)
memerlukan perencanaan yang matang dalam pembuatan dan penyajiannya. Berdasarkan hasil dari
(Hardianti & Asri, 2017) Video pembelajaran memiliki manfaat seperti 1) Pembelajaran menjadi
menarik dan lebih jelas; 2) Pembelajaran terjadi dengan interaksi yang tinggi; 3) Lebih efisien dalam
hal waktu dan tenaga; 4) Hasil belajar meningkat; 5) Pembelajaran tidak terbatas oleh waktu dan
ruang; 6) Memicu minat belajar dari siswa; 7) Meningkatkan produktivitas guru. Agar tujuan dari
video pembelajaran maka dalam proses pembuatannya perlu diperhatikan beberapa karakteristik
yang harus ada pada sebuah video pembelajaran antara lain 1) Kejelasan pesan; 2) Berdiri sendiri; 3)
Bersahabat; 4) Representasi inti; 5) Visualisasi; 6) Kualitas tinggi; dan 7) Mudah diakses.
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D). Penelitian pengembangan bertujuan untuk dapat menghasilkan produk tertentu, dengan
tahap-tahap proses pengujian validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk tersebut. Model
pengembangan media yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengacu pada model
pengembangan 4D yang memiliki sifat universal, ringkas, dan tahapan sistematis. Subjek penelitian
ini yaitu mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Jakarta, sedangkan objek penelitian ini adalah analisis kebutuhan guru terhadap
pengembangan media pembelajaran berupa video pembelajaran keterampilan membuka dan
menutup pembelajaran. Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan dalam
pengumpulan informasi awal adalah studi literatur dan studi lapangan. Studi literatur dilaksanakan
dengan mengumpulkan penelitian, sumber yang relevan dan mengkaji konsep-konsep pada
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran. Sedangkan studi lapangan dilakukan dengan
cara menyebarkan angket kebutuhan menggunakan Google Form. Instrumen yang digunakan yaitu
angket kebutuhan media berupa kuesioner dalam bentuk google form ke beberapa sekolah. Data
yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan teknik analisis data deskriptif untuk memilah,
mengurai, serta membedakan sesuatu untuk digolongkan dan juga dikelompokkan berdasarkan
Kkriteria tertentu untuk kemudian dideskripsikan keterkaitan satu sama lain.

Menurut Sugiyono (2018) instrument merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena baik dalam bidang sosial yang akan diamati. Instrumen dalam penelitian ini
memuat beberapa informasi dari responden tentang kebutuhan akan media pembelajaran berupa
video pembelajaran keterampilan membuka dan menutup pembelajaran untuk calon guru SMK.
Instrumen ini hanya bersifat untuk mendeskripsikan realita yang didapat pada lapangan. Teknik
dalam mengumpulkan informasi adalah observasi, wawancara, dan kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner analisis kebutuhan digunakan untuk
mengumpulkan data kebutuhan calon guru dalam membantu penerapan keterampilan membuka

dan menutup pembelajaran.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemanfaatan Media Pembelajaran

Pemanfaatan media pembelajaran antara lain meliputi pemanfaatan konten pembelajaran.
Berdasarkan hasil kuesioner terkait pemanfaatan media pembelajaran yang sering diterapkan yaitu
sebanyak 53 responden mahasiswa menyatakan bahwa selama pembelajaran media pembelajaran
yang diterapkan adalah PowerPoint, buku, dan video pembelajaran. Berdasarkan data keseluruhan
terkait media pembelajaran yang dimanfaatkan 41 responden menyatakan bahwa mereka
menggunakan PowerPoint; 8 responden menyatakan bahwa mereka menggunakan buku; dan 4
responden menyatakan bahwa mereka menggunakan video pembelajaran. Data persentase jawaban
responden dapat dilihat pada Gambar 5.

Media Pembelajaran

Buku
Podcast

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45

Media Pembelajaran

Gambar 5 Data pemanfaatan media pembelajaran

4.2 Data Kesulitan Dalam Mencari Video Keterampilan Dasar Mengajar Untuk Calon Guru
Vokasi

Terkait data kesulitan dalam mencari video keterampilan dasar mengajar untuk calon guru

vokasi. Sebanyak 51 responden mahasiswa memiliki kesulitan dalam mencari video keterampilan
dasar mengajar untuk calon guru vokasi. Hanya 2 responden mahasiswa yang menyatakan bahwa
mereka tidak memiliki kesulitan dalam mencari video keterampilan dasar mengajar untuk calon
guru vokasi. Data terkait kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa calon guru vokasi dalam mencari
video keterampilan dasar mengajar untuk calon guru vokasi dapat dilihat pada Gambar 6. Kesulitan
ini terjadi bisa berasal dari faktor internal dan eksternal. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, salah
satu upaya yang dapat ditempuh adalah dengan pemanfaatan media pembelajaran seperti media

video pembelajaran.
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Data Kesulitan Dalam Mencari Video Keterampilan
Dasar Mengajar Untuk Calon Guru Vokasi
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Gambar 6 Data kesulitan dalam mencari video keterampilan dasar mengajar

4.3 Data Kurangnya Pemahaman dan Penerapan Keterampilan Dasar Mengajar Pada Saat
Mengajar di Kelas.

Kurangnya pemahaman pada keterampilan dasar mengajar disebabkan oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yang menyebabkan kurangnya pemahaman adalah tidak
memahami urgensi dari keterampilan dasar mengajar, tidak fokus saat dijelaskan, dan tidak ada
keinginan untuk mencari tahu. Sedangkan, untuk faktor eksternal ialah tidak adanya media
pembelajaran berupa video pembelajaran tentang penjelasan dan penerapan tentang keterampilan
dasar mengajar. Dengan tidak memahami keterampilan dasar mengajar maka akan menyebabkan
juga kurangnya penerapan keterampilan dasar mengajar pada saat mengajar di kelas. Data terkait
kurangnya pemahaman dan kurangnya penerapan keterampilan dasar mengajar pada saat
mengajar dapat dilihat pada Gambar 7.

Data Kurang Memahami dan Menerapkan Keterampilan
Dasar Mengajar
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Data Kurang Memahami dan Menerapkan Keterampilan Dasar Mengajar

Gambar 7 Data Kurangnya Pemahaman dan Penerapan Keterampilan Dasar Mengajar Pada
Saat Mengajar di Kelas.
4.4 Data Calon Guru Membutuhkan Video Pembelajaran Untuk Mempermudah Dalam
Memahami Keterampilan Dasar Mengajar
Berdasarkan data dari responden terkait dibutuhkannya video pembelajaran untuk
mempermudah dalam memahami keterampilan dasar mengajar bagi calon guru vokasi, sebanyak
53 responden mahasiswa menyatakan bahwa mereka sangat berminat dengan media pembelajaran

dalam bentuk video. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nur Agustiningsih dan
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Pamungkas (2020), yang menunjukkan bahwa responden lebih tertarik menggunakan media berupa
video pembelajaran karena dapat menampilkan gambar, teks, dan suara sehingga pembelajaran
menjadi lebih menarik. Materi dan topik yang menjadi kesulitan bagi calon guru vokasi dapat diatasi
dengan pengembangan media video pembelajaran agar termotivasi dalam mempelajari
keterampilan dasar mengajar yang sulit dipahami oleh mereka serta diharapkan nanti nya dapat
menerapkan keterampilan dasar mengajar sesuai dengan komponen yang ada pada saat mengajar
di kelas.

Data Calon Guru Membutuhkan Video Dalam Penerapan
Keterampilan Dasar Mengajar
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Data Calon Guru Membutuhkan Video Dalam Penerapan Keterampilan Dasar Mengajar

Gambar 1. 8 Data Calon Guru Membutuhkan Video Pembelajaran Untuk Mempermudah
Dalam Memahami Keterampilan Dasar Mengajar

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa analisis
kebutuhan mahasiswa akan video pembelajaran keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran untuk calon guru vokasi dari 53 responden mahasiswa sebesar 43 responden
membutuhkan pengembangan video pembelajaran keterampilan membuka dan menutup
pembelajaran untuk calon guru vokasi, sedangkan 10 responden tidak membutuhkan
pengembangan video pembelajaran keterampilan membuka dan menutup pembelajaran untuk
calon guru vokasi. Pengembangan video pembelajaran belajar ini diharapkan nantinya dapat lebih
memudahkan calon guru vokasi dalam menguasai keterampilan dasar mengajar khususnya
keterampilan dasar membuka dan menutup pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan mudah.
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